Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (4) 2025 -

DPK PPNI FIK UMSBY

Determinants of The Prevention of Mother-to-Child Transmission of HIV/AIDS In
Jombang Regency

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah

Alamat Website: http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

Rodiyah !, Sestu Retno Dwi Andayani ', Anis Satus Syarifah '

' Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Pembkab Jombang Jombang, Indonesia

INFORMASI

ABSTRACT

Korespondensi:
azizdanahsan@gmail.com

Keywords:
Transmission prevention, HIV/

AIDS, Mother, Child

Introduction: Mother-to-child transmission of HIV remains a major source

of new infections among infants and childven and is influenced by clinical,

psychosocial, and structural factors. This study aimed to identify determinants of
HIV/AIDS mother-to-child transmission prevention among pregnant women

living with HIV in Jombang District, Indonesia.

Methods: This analytic observational study employed a cross-sectional design
involving 30 pregnant women with HIV envolled in the Jombang Care Center
peer support group in 2023. Total sampling was used. Data were collected
through face-to-face interviews using a structured, validated, and reliable
questionnaire. Independent variables included attitude, parity, peer support,
husband’s support, health worker support, and health service accessibility; the
dependent variable was prevention efforts to reduce HIV transmission from
mother to child. Data were analyzed using univariate statistics and Spearman’s
rho for bivariate analysis.

Results: Most respondents demonstrated good prevention efforts (60%).
Significant associations were found between prevention efforts and attitude (p
= 0.006), parity (p = 0.010), peer support (p = 0.000), husband’s support (p
= 0.010), health worker support (p = 0.010), and accessibility (p = 0.028).
Pregnant women with positive attitudes, multiparous status, strong social
support, and easy access to services were more consistent in imp[emmtz'ng
recommended preventive behaviors.

Conclusion: Prevention of HIV transmission from mother to child in_ Jombang
is significantly influenced by attitudinal, reproductive, social support,
professional support, and access-related factors, indicating the need for integrated
interventions targeting these domains.
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PENDAHULUAN
Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih

menjadi salah satu masalah utama kesehatan glob-
al dan penyebab penting morbiditas serta mortalitas
pada perempuan usia reproduksi, termasuk ibu ham-
il. Penularan dari ibu ke anak tetap menyumbang se-
bagian besar infeksi baru pada bayi dan anak. Upaya
pencegahan penularan menitikberatkan pada deteksi
dini infeksi HIV pada ibu hamil, pemberian terapi an-
tiretroviral secara konsisten, pemilihan cara persalinan
yang aman, serta pengelolaan menyusui yang tepat,
sehingga risiko infeksi pada bayi dapat ditekan secara
bermakna (Tapa et al., 2023; United Nations on HIV/
AIDS, 2024). Tanpa intervensi, risiko penularan HIV
dari ibu hamil positif ke bayinya diperkirakan men-
capai 15-45%, sedangkan terapi antiretroviral yang
adekuat mampu menurunkan risiko tersebut hingga
kurang dari 1% (Tapa et al., 2023).

Kondisi ini tercermin pada data epidemiologi global.
Laporan organisasi internasional menunjukkan bahwa
sekitar 39—40 juta orang hidup dengan HIV di dunia,
dengan lebih dari satu juta infeksi baru dan ratusan
ribu kematian terkait AIDS setiap tahunnya (United
Nations on HIV/AIDS, 2024; WHO, 2025). Cak-
upan terapi antiretroviral pada ibu hamil dengan HIV
dilaporkan telah meningkat hingga sekitar 80%-85%
secara global, sedangkan kawasan Asia dan Pasifik
masih berada pada kisaran sekitar 26% (Abidemi et
al., 2025). Ketimpangan ini mengindikasikan masih
adanya kelompok ibu hamil yang belum memperoleh
perlindungan optimal terhadap risiko penularan HIV
kepada bayinya.

Situasi di Indonesia menunjukkan pola yang sejalan.
Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan
bahwa 3.245.224 ibu hamil telah menjalani pemer-
iksaan HIV dan 2.490 di antaranya terdeteksi positif,
dengan prevalensi sekitar 0,08 persen (Kementrian
Kesehatan, 2024). Jumlah tersebut tampak kecil se-
cara persentase, namun bermakna secara absolut kare-
na setiap ibu hamil dengan HIV berpotensi menular-
kan infeksi kepada anak bila tidak terhubung dengan
terapi antiretroviral dan pemantauan kehamilan yang
memadai (Abidemi et al., 2025). Keberhasilan pence-
gahan penularan HIV dari ibu ke anak sangat bergan-
tung pada cakupan pemeriksaan HIV pada ibu hamil,
kecepatan rujukan ke layanan pengobatan, serta ke-
berlanjutan terapi selama kehamilan, persalinan, dan
masa menyusui.

Konteks lokal di Jawa Timur, khususnya Kabupaten
Jombang, memperlihatkan beban masalah yang tidak
ringan. Penelitian kualitatif di Jombang melaporkan
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1.388 orang yang hidup dengan HIV, termasuk 20
kasus penularan HIV dari ibu ke bayi saat persali-
nan serta beberapa kasus HIV dan AIDS pada anak
(Mudrikatin & Wati, 2023). Layanan pencegahan
penularan dari ibu ke anak telah tersedia melalui fasil-
itas kesehatan dan kelompok dukungan sebaya, na-
mun temuan tersebut menunjukkan bahwa penularan
vertikal masih terjadi dan menjadi masalah nyata di
tingkat daerah. Program penyuluhan di jombang Care
Center Plus juga memperlihatkan bahwa pengetahuan
sebagian ibu hamil dan perempuan usia reproduksi
dengan HIV tentang pencegahan penularan masih
terbatas, dan banyak di antara mereka yang merasa ce-
mas mengenai risiko bagi bayi (Wira Daramatasia &
Yuliyanik, 2023).

Kesenjangan antara pedoman dan praktik lapangan
tampak pada pelaksanaan pencegahan penularan HIV
dari ibu ke anak. Pedoman nasional dan rekomenda-
si internasional menekankan pentingnya deteksi dini,
terapi antiretroviral jangka panjang, persalinan aman,
serta tata laksana menyusui yang tepat, tetapi berbagai
studi menunjukkan bahwa perempuan hamil dengan
HIV di negara berpenghasilan rendah dan menengah
masih menghadapi putus berobat, retensi layanan
yang rendah, serta keterlambatan diagnosis pada bayi
(Li et al., 2024). Berbagai penelitian di Jombang me-
negaskan bahwa keberhasilan pencegahan tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan terapi dan layanan klin-
is, melainkan juga oleh pengetahuan, sikap, dukungan
pasangan, dukungan teman sebaya, peran tenaga kes-
chatan, dan aksesibilitas layanan (Mudrikatin & Wati,
2023; Wira Daramatasia & Yuliyanik, 2023). Atas
dasar tersebut, penelitian ini bertujuan mengidenti-
fikasi faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan
penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak pada ibu hamil
dengan HIV di Kabupaten Jombang, dengan fokus
pada determinan perilaku seperti pencegahan penular-
an, sikap, paritas, dukungan keluarga dan teman se-
baya, dukungan tenaga kesehatan, serta akses layanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional anal-
itik dengan desain studi cross-sectional. Seluruh varia-
bel diukur pada satu waktu pengambilan data untuk
menggambarkan kondisi aktual ibu hamil yang men-
jadi partisipan penelitian. Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Jombang pada tahun 2023. Penelitian tel-
ah melalui kaji etik dan memperoleh persetujuan dari
Komite Etik Penelitian dengan nomor 0423050057/
KEPK/STIKES-PEMKAB/JBG/V/2023.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
yang berada di bawah naungan Kelompok Dukungan
Sebaya Jombang Care Center (KDS JCC) pada periode
2023, dengan jumlah total 30 orang. Jumlah terse-
but sekaligus menjadi besar sampel penelitian karena
seluruh anggota populasi diikutsertakan sebagai re-
sponden melalui teknik total sampling. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berdomisili
di Kabupaten Jombang dan belum melahirkan pada
saat penelitian berlangsung.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data primer dikumpulkan melalui wawancara tatap
muka menggunakan kuesioner terstruktur yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas. Peneliti melaku-
kan kunjungan rumah (door ro door) untuk menjelas-
kan tujuan dan prosedur penelitian serta memperoleh
persetujuan tertulis (informed consent). Responden
yang menyatakan bersedia kemudian mengisi kue-
sioner dengan pendampingan peneliti guna memin-
imalkan kesalahan pemahaman terhadap pertanyaan.

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu editing untuk memastikan kelengkapan dan
konsistensi jawaban, coding untuk memberikan nilai
numerik pada setiap kategori variabel, entry data
ke dalam program SPSS, serta data cleaning untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kemungkinan
kesalahan imput maupun data yang hilang. Analisis
data menggunakan SPSS versi 26. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi
dan proporsi masing-masing variabel. Analisis bivari-
at dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman-rho
untuk menilai hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen yang diteliti.

HASIL

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik
Responden

Sebagian besar responden tabel 1 berada pada kelom-
pok usia 21-30 tahun (56,7%). Karakteristik pendi-
dikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendidikan menengah (56,7%), schingga
dapat disimpulkan bahwa ibu hamil dalam peneli-
tian ini umumnya telah menempuh pendidikan for-
mal yang cukup memadai. Dari sisi status pekerjaan,
hampir seluruh responden tercatat memiliki pekerjaan
(83,3%), sehingga mereka berpotensi menghadapi be-
ban ganda antara tuntutan ekonomi dan pemeliharaan
kesehatan selama kehamilan.

Tabel 1 menyajikan distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan,
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usia kehamilan, paritas, dan jarak perjalanan menuju
fasilitas kesehatan.

Apabila ditinjau dari usia kehamilan, sebagian besar
responden berada pada trimester ketiga (60%), sch-
ingga dapat dinyatakan bahwa ibu hamil yang terlibat
dalam penelitian ini berada pada fase kehamilan lanjut
ketika data dikumpulkan. Dalam hal akses geografis,
sebagian besar responden menempuh jarak kurang
dari 1 km menuju fasilitas kesehatan (60%), sehingga
kondisi tersebut berpotensi menunjang kemudahan
dan frekuensi mereka dalam mengakses pelayanan kes-
ehatan kehamilan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Ii/c;sponden
Usia Responden
< 20 tahun 2 6.6
21-30 tahun 17 56.7
31-40 tahun 11 36.7
Pendidikan Responden
Pendidikan dasar 13 43.3
Pendidikan menengah 17 56.7
Pekerjaan Responden
Tidak bekerja 5 16.7
Bekerja 25 83.3
Usia Kehamilan
Trimester 2 12 40
Trimester 3 18 60
Jarak Perjalanan
<1km 18 60
> 1 km 12 40
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2023
Distribusi Variabel Penelitian

Tabel 2 menyajikan distribusi responden berdasar-
kan variabel utama penelitian, yaitu upaya pencega-
han penularan HIV dari ibu ke anak, sikap, paritas,
dukungan teman sebaya, dukungan suami, dukungan
petugas kesehatan, dan aksesibilitas pelayanan keseha-
tan.

Sebagian besar responden menunjukkan upaya pence-
gahan penularan HIV dari ibu ke anak dalam kategori
baik (60%). Sikap responden terhadap pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak sebagian besar bera-
da pada kategori positif (56,6%), yang menggambar-
kan bahwa ibu hamil dalam penelitian ini cenderung
memiliki sikap yang mendukung perilaku pencega-
han. Karakteristik paritas menunjukkan bahwa pro-
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porsi kehamilan primi dan multipara seimbang, mas-
ing-masing sebesar 50%, sechingga setengah responden
merupakan kehamilan pertama dan setengah lainnya
telah memiliki pengalaman kehamilan sebelumnya.

Dukungan sebaya terhadap upaya pencegahan penu-
laran HIV dari ibu ke anak sebagian besar berada pada
kategori mendukung (53,3%). Dukungan suami juga
sebagian besar termasuk kategori mendukung (60%),
yang menunjukkan peran penting pasangan dalam
mendorong penerapan perilaku pencegahan. Dukun-
gan petugas kesehatan terhadap responden sebagian
besar berada pada kategori mendukung (53,3%), se-
hingga dapat disimpulkan bahwa ibu hamil memper-
oleh dukungan profesional dalam menjalankan upaya
pencegahan. Aksesibilitas pelayanan kesehatan bagi
responden pada umumnya tergolong mudah (60%),
kondisi yang berpotensi menunjang konsistensi ibu
hamil dalam mengakses layanan terkait pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak.

Tabel 2. Distribusi Responden pada Variabel Peneli-

tian
Jumlah
Variabel Responden
N %

Upaya Pencegahan Penularan HIV dari
Ibu ke Anak
Baik 18 60
Kurang 12 40
Sikap
Positif 17 56.6
Negatif 13 43.4
Paritas
Primi 15 50
Multi 15 50
Dukungan Sebaya
Mendukung 16 53.3
Tidak mendukung 14 46.7
Dukungan Suami
Mendukung 18 60
Tidak mendukung 12 40
Dukungan Petugas Kesehatan
Mendukung 16 533
Tidak mendukung 14  46.7
Aksesbilitas
Mudah 18 60
Sulit 12 40
Total 30 100

Sumber: Data Primer, 2023
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PEMBAHASAN

Analisis bivariat dilakukan untuk menilai hubungan
antara variabel independen (sikap, paritas, dukungan
teman sebaya, dukungan suami, dukungan petugas
kesehatan, dan aksesibilitas) dengan upaya pencegah-
an penularan HIV dari ibu ke anak. Hasil uji korelasi
Spearman Rho disajikan pada Tabel 3.

Sikap

Data menunjukkan bahwa sebagian besar respon-
den dengan sikap positif memiliki upaya pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak yang baik (88,2%),
sedangkan pada responden dengan sikap negatif pro-
porsi upaya pencegahan yang baik hanya 38,4%. Hasil
uji statistik mengindikasikan hubungan yang bermak-
na antara sikap dan upaya pencegahan (p = 0,0006).
Pola ini menggambarkan bahwa sikap positif berkai-
tan dengan implementasi perilaku pencegahan yang
lebih konsisten.

Temuan ini sejalan dengan penelitian tentang penge-
tahuan dan sikap ibu hamil mengenai HIV di Puskes-
mas Ubud II yang menunjukkan bahwa pengetahuan
dan sikap yang lebih baik berhubungan dengan minat
yang lebih tinggi untuk menjalani konseling dan tes
sukarela sebagai langkah pencegahan penularan kepa-
da bayi (Hasnia et al., 2025; Sri Wahyuni et al., 2023).
Penelitian Afaya & Ispriantari (2024)delivery, and
breastfeeding which accounts for almost all the new
HIV infections among children aged 0-14 years. De-
spite major efforts and progress in controlling and pre-
venting HIV; it continues to pose a great public health
threat, especially in Indonesia. This study assessed the
factors associated with the knowledge of mother-to-
child transmission (MTCT pada perempuan usia re-
produksi di Indonesia juga memperlihatkan bahwa
pengetahuan yang baik tentang penularan HIV dari
ibu ke anak serta sikap yang mendukung berhubun-
gan dengan kecenderungan lebih besar untuk meman-
faatkan layanan kesehatan terkait HIV. Studi kualita-
tif di Kota Jombang menegaskan bahwa pemahaman
yang lebih baik mengenai pencegahan penularan dari
ibu ke anak serta sikap menerima terhadap status HIV
mendorong kesiapan perempuan untuk mengiku-
ti konseling dan pengobatan secara teratur (Wati &
Mudrikatin, 2022). Secara teoritis, hasil ini konsisten
dengan konsep bahwa sikap merupakan faktor predis-
posisi yang memengaruhi terbentuknya niat dan per-
ilaku kesehatan, termasuk dalam konteks pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak.

Paritas

Sebagian besar responden dengan paritas multipara
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memiliki upaya pencegahan yang baik (86,7%), se-
dangkan pada responden primipara proporsi upaya
pencegahan yang baik hanya 53,3%. Hasil uji menun-
jukkan adanya hubungan bermakna antara paritas dan
upaya pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak (p
= 0,010). Pola ini menggambarkan bahwa ibu dengan
pengalaman kehamilan sebelumnya cenderung lebih
optimal dalam menjalankan perilaku pencegahan.

Tabel 3. Analisis Bivariat
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paritas tinggi menghadapi beban pengasuhan yang
lebih berat, kelelahan peran, dan keterbatasan waktu,
sechingga kepatuhan terhadap kunjungan dan pengo-
batan dapat berkurang dan upaya pencegahan menjadi
kurang optimal.

Variabel Upaya Il)srr;fgé}fs/n Penu- Total P
Baik Kurang

n % N % N %
Sikap
Positif 15 88.2 2 11.8 17 56.6 0.006
Negatif 5 384 8 61.6 13 434
Paritas
Primi 8 533 7 46,7 15 50 0.010
Multi 13 86.7 2 133 15 50
Dukungan Sebaya
Mendukung 14 87.5 125 16 53.3 0.000
Tidak mendukung 6 428 8 572 14 46.7
Dukungan Suami
Mendukung 15 83.3 3 16.7 18 60 0.010
Tidak mendukung 5 41.7 7 583 12 40
Dukungan Petugas Kesehatan
Mendukung 10 625 6 375 16 533 0.010
Tidak mendukung 8 571 6 429 14 46.7
Aksesbilitas
Mudah 17 944 1 5.6 18 60 0.028
Sulit 6 50 6 50 12 40

Sumber: Data Primer, 2023

Penelitian kasus—kontrol di Adis Abeba melaporkan
bahwa anak yang lahir dari ibu dengan riwayat persa-
linan berulang memiliki risiko infeksi HIV yang lebih
tinggi, terutama bila kepatuhan ibu terhadap pemerik-
saan dan pengobatan menurun pada kehamilan beri-
kutnya (Duruma et al., 2025). Faktor obstetri seperti
jumlah kehamilan dan riwayat persalinan berulang
juga dilaporkan berhubungan dengan keberhasilan
pencegahan penularan dari ibu ke anak pada beberapa
fasilitas layanan di Ethiopia (Keita et al., 2025). Kajian
pemodelan di Indonesia menunjukkan bahwa keber-
hasilan pengendalian penularan HIV pada anak sangat
dipengaruhi oleh keteraturan ibu mengakses layanan
dan mempertahankan terapi sepanjang siklus kehami-
lan dan menyusui (Abidemi et al., 2025). Hasil-hasil
tersebut menguatkan kemungkinan bahwa ibu dengan

Dukungan teman sebaya

Dukungan sebaya muncul sebagai faktor yang sangat
menonjol. Responden yang memperoleh dukungan
teman sebaya yang mendukung didominasi oleh up-
aya pencegahan yang baik (87,5%), sedangkan pada
kelompok tanpa dukungan sebaya proporsi upaya
pencegahan baik turun menjadi 42,8%. Hasil uji
statistik menunjukkan hubungan yang sangat bermak-
na antara dukungan sebaya dan upaya pencegahan (p

=0,000).

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan di kelompok
dukungan sebaya Jombang Care Center Plus di Kabu-
paten Jombang menunjukkan bahwa edukasi terstruk-
tur antarsesama perempuan dengan HIV meningkat-
kan pengetahuan tentang pencegahan penularan dari
ibu ke anak dan mendorong perubahan perilaku ke
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arah yang lebih protektif (Wira Daramatasia & Yuli-
yanik, 2023). Penelitian kualitatif lain di Jombang
menggambarkan bahwa keberadaan kelompok sebaya
membantu mengurangi rasa takut, mengelola stigma,
dan memperkuat motivasi untuk tetap mengikuti
pengobatan dan pemeriksaan kehamilan secara berka-

la (Mudrikatin & Wati, 2023).

Kajian global tentang kelompok sebaya pada perem-
puan dengan HIV juga menunjukkan bahwa dukun-
gan informasional, emosional, dan praktis dari sesa-
ma ibu berkontribusi pada peningkatan retensi dalam
layanan, kepatuhan terapi, dan penurunan penularan
ke bayi (Kelly-Hanku et al., 2024). Meta-analisis in-
tervensi berbasis komunikasi jarak jauh melaporkan
bahwa dukungan terstruktur, pengingat, dan edukasi
berkala dapat meningkatkan keterlibatan ibu dalam
layanan dan memperbaiki hasil pencegahan penularan
kepada anak (Li et al., 2024). Keseluruhan bukti ini
mendukung temuan bahwa dukungan sebaya merupa-
kan faktor penguat sosial yang sangat kuat bagi per-
ilaku pencegahan.

Dukungan suami

Responden yang memperoleh dukungan suami seba-
gian besar menunjukkan upaya pencegahan yang baik
(83,3%), sedangkan pada responden tanpa dukungan
suami proporsi upaya pencegahan baik hanya 41,7%.
Hasil uji statistik menunjukkan hubungan bermakna
antara dukungan suami dan upaya pencegahan penu-
laran (p = 0,010). Pola ini menggambarkan bahwa
keterlibatan pasangan memiliki peran penting dalam
keberhasilan upaya pencegahan.

Penelitian kualitatif di Jombang menggambarkan bah-
wa keputusan perempuan untuk memeriksakan diri,
menerima hasil tes, dan mematuhi pengobatan sering
kali ditentukan bersama pasangan, sehingga sikap dan
dukungan suami menjadi faktor kunci dalam keber-
langsungan pengobatan (Mudrikatin & Wati, 2023).
Studi di Indonesia lain menyatakan bahwa dukungan
keluarga, khususnya suami, meningkatkan peneri-
maan ibu hamil terhadap konseling dan pemeriksaan
HIV, serta mengurangi kekhawatiran terhadap stig-
ma di lingkungan sekitar (Rochmawai, 2023). Kaji-
an multi-negara tentang perspektif pasien terhadap
upaya penghapusan penularan vertikal menemukan
bahwa keterlibatan pasangan berkaitan dengan retensi
ibu dalam layanan HIV dan kelanjutan terapi selama
kehamilan dan menyusui (Armini et al., 2024). Stu-
di lain juga melaporkan bahwa dukungan pasangan
berhubungan dengan kepatuhan lebih baik terhadap
terapi antiretroviral serta kehadiran rutin dalam kun-
jungan kehamilan (Duruma et al., 2025; Keita et al.,
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2025). Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sua-
mi bukan sekadar pelengkap, tetapi merupakan faktor
keluarga yang menentukan keberhasilan pencegahan

penularan HIV dari ibu ke anak.
Dukungan tenaga kesehatan

Dukungan tenaga kesehatan menunjukkan kecend-
erungan berhubungan dengan upaya pencegahan yang
lebih baik. Responden yang melaporkan dukungan
tenaga kesehatan yang mendukung memiliki propor-
si upaya pencegahan baik sebesar 62,5%, sedangkan
pada kelompok yang merasa tidak didukung propors-
inya 57,1%. Meskipun perbedaan proporsinya tidak
sebesar variabel lain, hasil uji statistik tetap menun-
jukkan hubungan bermakna antara dukungan tenaga
kesehatan dan upaya pencegahan (p = 0,010).

Kajian mengenai perspektif pasien terhadap upaya
penghapusan penularan vertikal di Indonesia mene-
gaskan bahwa kualitas komunikasi, empati, dan sikap
tidak menghakimi dari tenaga kesehatan meningkat-
kan kepercayaan serta kesiapan pasien untuk menjal-
ani pengobatan jangka panjang (Armini et al., 2024).
Laporan pengabdian masyarakat di Jombang menun-
jukkan bahwa penyuluhan kesehatan terstruktur yang
dilakukan tenaga kesehatan tentang pencegahan penu-
laran dari ibu ke anak mampu meningkatkan penge-
tahuan dan mengubah sebagian perilaku ibu menjadi
lebih protektif (Wira Daramatasia & Yuliyanik, 2023).
Penelitian tentang penyuluhan pencegahan penular-
an HIV dari ibu ke anak di fasilitas pelayanan dasar
juga memperlihatkan bahwa edukasi yang berulang
dan konseling individual meningkatkan kesediaan ibu
untuk menjalani pemeriksaan dan mengikuti terapi
(Rochmawai, 2023; Wira Daramatasia & Yuliyanik,
2023). Secara internasional, analisis praktik pencegah-
an penularan dari ibu ke anak di beberapa negara Af-
rika memperlihatkan bahwa kualitas layanan, integrasi
dengan pelayanan ibu dan anak, serta konseling yang
baik berhubungan dengan retensi ibu dan bayi dalam
perawatan (Eshetu et al., 2023; Keita et al., 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa peran tenaga keschatan tetap
krusial sebagai sumber informasi, motivasi, dan pen-
guatan keputusan bagi ibu hamil dengan HIV.

Aksesibilitas pelayanan kesehatan

Responden yang menyatakan akses pelayanan keseha-
tan mudah sebagian besar memiliki upaya pencegahan
yang baik (94,4%), sedangkan pada responden yang
merasakan akses sulit proporsi upaya pencegahan baik
hanya 50%. Hasil uji statistik menunjukkan hubun-
gan bermakna antara aksesibilitas dan upaya pence-
gahan penularan HIV dari ibu ke anak (p = 0,028).

Gambaran ini menunjukkan bahwa kemudahan akses
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layanan berkaitan erat dengan kemampuan ibu untuk
mempertahankan perilaku pencegahan.

Studi kualitatif di Kabupaten Jombang menunjukkan
bahwa jarak ke fasilitas kesehatan, biaya transpor-
tasi, dan waktu tunggu yang panjang menjadi ham-
batan utama bagi perempuan dengan HIV untuk
memanfaatkan layanan secara optimal (Mudrikatin
& Wati, 2023). Penelitian di Ethiopia dan bebera-
pa negara Afrika melaporkan bahwa jarak yang jauh,
hambatan transportasi, dan layanan yang tidak terin-
tegrasi meningkatkan risiko anak tertular HIV dari
ibunya karena ibu tidak rutin mengakses pemerik-
saan dan pengobatan (Duruma et al., 2025; Eshetu
et al., 2023). Meta-analisis mengenai pemanfaatan
telemedisin dalam pencegahan penularan dari ibu
ke anak menunjukkan bahwa intervensi berbasis te-
knologi membantu mengatasi hambatan akses dengan
meningkatkan diagnosis dini bayi, mempertahankan
menyusui eksklusif, dan retensi dalam layanan (Li et
al., 2024). Kajian pemodelan di Indonesia menam-
bahkan bahwa peningkatan cakupan layanan dan
kemudahan akses merupakan komponen struktural
penting untuk menurunkan insiden infeksi HIV baru
pada anak (Abidemi et al., 2025; Handayani & Oktri-
yedi, 2024). Hal ini menegaskan bahwa aksesibilitas
layanan kesehatan bukan hanya faktor pendukung,
melainkan bagian inti dari keberhasilan pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak.

Implikasi

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjuk-
kan bahwa pencegahan penularan HIV dari ibu ke
anak di Kabupaten Jombang tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan terapi antiretroviral dan layanan
medis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sikap ibu,
pengalaman kehamilan sebelumnya, dukungan teman
sebaya, dukungan suami, peran tenaga kesehatan, dan
kemudahan akses layanan. Penguatan edukasi saja
tampak belum memadai apabila tidak diiringi pem-
bentukan dan penguatan kelompok dukungan sebaya
yang terstruktur, pelibatan suami secara sistematis da-
lam konseling, peningkatan kompetensi komunikatif
tenaga kesehatan, dan perbaikan akses layanan melalui
pendekatan berbasis komunitas maupun pemanfaatan
teknologi komunikasi. Pendekatan yang mengombi-
nasikan intervensi perilaku, sosial, dan struktural ber-
potensi memberikan dampak yang lebih berkelanjutan
untuk menurunkan penularan HIV dari ibu ke anak
dan selaras dengan upaya nasional serta global untuk
mengurangi infeksi baru pada bayi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
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hamil dengan HIV di Kabupaten Jombang memi-
liki upaya pencegahan penularan HIV dari ibu ke
anak yang tergolong baik. Upaya pencegahan terse-
but terbukti berhubungan secara bermakna dengan
sikap, paritas, dukungan teman sebaya, dukungan
suami, dukungan tenaga kesehatan, dan aksesibilitas
pelayanan kesehatan. Ibu dengan sikap positif, pari-
tas multipara, dukungan sebaya dan dukungan suami
yang kuat, serta akses pelayanan yang mudah cend-
erung lebih konsisten menjalankan perilaku pencega-
han yang dianjurkan. Temuan ini menegaskan bahwa
pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan terapi antiretrovi-
ral dan layanan klinis, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh faktor psikososial dan strukeural di lingkungan
ibu hamil. Hasil penelitian memberikan dasar empiris
bahwa penguatan sikap positif, pengembangan kelom-
pok dukungan sebaya, dan pelibatan suami secara ak-
tif perlu diprioritaskan dalam intervensi. Peningkatan
kualitas peran tenaga kesehatan dalam edukasi dan
konseling, serta perbaikan akses layanan yang mudah
dan ramah, juga menjadi komponen penting untuk
memperkuat upaya pencegahan. Secara keseluruhan,
strategi pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak
di Jombang perlu dirancang secara terpadu dengan
mengombinasikan pendekatan klinis, perilaku, sosial,
dan struktural agar penurunan infeksi baru pada bayi
dapat dicapai secara lebih berkelanjutan.
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